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LATAR BELAKANG 
Kedelai sebagai bahan baku utama tempe (57%), 30% untuk pembuatan tahu dan 

selebihnya untuk produk olahan lain terkait 

 

    Kebutuhan kedelai nasional masih mengandalkan impor,  setara dengan 2,67 juta ton 

(sekitar 74%) ditahun 2017 (BPS, 2019),didominasi impor dari Amerika Serikat (94%) . 

 

Tempe merupakan makanan asli dari Indonesia 

  

Persepsi masyarakat khususnya dari pengrajin tempe terkesan kedelai local sangat 

inferior dibanding  kedelai impor untuk bahan baku tempe 
 



PEMETAAN SOSIAL EKONOMI 
 
 



Hasil Survey/FGD pengrajin tempe pada kedelai 

lokal 

  

Ketersedian  

kedelai lokal 

kurang dan 

harga lebih 

mahal 

Ukuran biji 

kecil, tidak 

seragam dan 

tidak bersih 
Daya 

kembang 

rendah Rasa 

enak/gurih 



Hasil Survey/FGD Petani kedelai 

Alasan utama petani kurang tertarik untuk menanam kedelai 
adalah keuntungannya lebih rendah (harga panen rendah) 

dibanding tanam jagung maupun padi 



Hasil Survey/FGD Akedemisi/peneliti 

  PRA-PANEN 

 

1. Subsidi output ke petani 

2. Mekanesasi  pertanian 

3. Perluasan areal tanam 

kedelai 

4. Terbentuknya sentra-sentra 

tanaman kedelai 

5. Varietas unggulan berbasis  

kebutuhan industri 

olahannya 

6. Mengembangkan kedelai 

organik 
 

PASCA-PANEN 

 

1. Cara mekanesasi 

2. Mengacu SNI 01-

3922-1995  

3. Insentif Harga 

berdasar klasifikasi 

standarnya 

RANTAI TATA NIAGA 

 

Diperpendek dari 5-6 

tahap menjadi 2-3 tahap 



Hasil Survey/FGD Dinas Terkait  

  

Ketergantungan 

pada kedelai 

impor  dari 

tahun ke tahun 

dapat dikurangi 

Kedelai lokal 

dan olahannya 

(tempe) dari 

IKM dapat 

masuk ke 

pasar modern 

Mendorong 

berkembangnya 

IKM olahan 

kedelei berbasis 

kedelai lokal 



Model Yang dihasilkan  



PEMETAAN FISIKO-KIMIA 
 



Kedelai Lokal vs kedelai impor 

Antioksidan 

Kedelai Impor 

Kedelai Lokal  

 

 

 

 

 Sumber: data primer diolah (2019) 

Varietas Antioksidan (%) 

Dena I 29,89c 

Demas 19,05b 

Devon I 35,60c 

Argomulyo 41,03d 

Varietas Antioksidan (%) 

Merk Bola 30,28b 

                                                            Sumber: data primer diolah (2019) 



Kedelai Lokal vs kedelai impor 

Bulk Density 

Kedelai Lokal  

Kedelai Impor 

 Sumber: data primer diolah (2019) 

 

Sumber: data primer diolah (2019) 

Varietas Bulk density (g/ml) 

Merk Bola 2,15a 

Varietas Bulk density (g/ml) 

Dena I 2,27a 

Demas 2,13a 

Devon I 2,39a 

Argomulyo 2,35a 



Kedelai Lokal vs kedelai impor 

Daya Bengkak 

Kedelai Lokal  

Kedelai Impor 

 Sumber: data primer diolah (2019) 

 

Sumber: data primer diolah (2019) 

Varietas 
Daya Bengkak   (%) 

Merk Bola 3,66c 

Varietas Daya Bengkak   (%) 

Dena I 2,20b 

Demas 1,32a 

Devon I 2,29b 

Argomulyo 3,68c 



Kedelai Lokal vs kedelai impor 

Kualitas Tanak 

Kedelai Lokal  

Kedelai Impor 

 Sumber: data primer diolah (2019) 

 

Sumber: data primer diolah (2019) 

Varietas 
Kualitas Tanak (%) 

Merk Bola 110,42a 

Varietas Kualitas Tanak (%) 

Dena I 117,18b 

Demas 157,67d 

Devon I 122,05b 

Argomulyo 132,46c 



Kedelai Lokal vs kedelai impor 

Water 

absorption 

index 

Kedelai Lokal  

Kedelai Impor 

 Sumber: data primer diolah (2019) 

 

Sumber: data primer diolah (2019) 

Varietas 
Water absorption index (ml/g) 

Merk Bola 110,42a 

Varietas 
Water absorption index (ml/g)  

Dena I 117,18b 

Demas 157,67d 

Devon I 122,05b 

Argomulyo 132,46c 



Kedelai Lokal vs kedelai impor 

Water 

solubility 

index 

Kedelai Lokal  

Kedelai Impor 

 Sumber: data primer diolah (2019) 

 

Sumber: data primer diolah (2019) 

Varietas 
Water solubility index (g/ml) 

Merk Bola 8,39b 

Varietas 
Water solubility index (g/ml)  

Dena I 4,47a 

Demas 4,32a 

Devon I 7,63b 

Argomulyo 4,33a 



Kedelai Lokal vs kedelai impor 

Vitamin B1 

Kedelai Lokal  

Kedelai Impor 

 Sumber: data primer diolah (2019) 

 

Sumber: data primer diolah (2019) 

Varietas 
Vitamin B1 (%) 

Merk Bola 

4,55 

Varietas 
Vitamin B1 (%)  

Anjasmoro 4,915 

Argomulyo 4,24 

Grobogan 4,185 

Devon 4,1 



Kedelai Lokal vs kedelai impor 

Ukuran Biji 

(bobot 100 

biji) dan 

Warna Kulit 

Biji  Kedelai  

Kedelai Lokal  

Kedelai Impor 

 Sumber: Ginting  (2008) 

Jenis Kedelai Bobot 100 biji 

(g) 

Warna kulit 

biji 

Argomulyo 18 - 19 kuning 

Grobogan 18 kuning 

Panderman 15 - 17 kuning 

Impor 14,80-15,80 kuning  

Smber:Balitkabi, (2016) 



TEMPE Kedelai Lokal vs TEMPE kedelai impor 

Kandungan 

Protein 

Kedelai Lokal  

Kedelai Impor 

Kandungan Protein (%) 

32,58% (Grobogan)* 

29,705%** 

43,90% (Grobogan) 45,60% (Detam2) 

*** 

Kandungan Protein (%) 

31,47%* 

28,62%** 

36,80%*** 

Sumber: *Purnama dkk. (2012), **Risnawati (2015), ***Ginting 

dkk.,(2009) 

  

 

 



TEMPE Kedelai Lokal vs TEMPE kedelai impor 

 Total Fenol 

 Kedelai Lokal  

 Kedelai Impor 

Bahan baku kedelai Lokal Total Fenol (%) 

Anjasmoro 16,26±0,29c 
Dena 1 13,96±0,29a 
Devon 1 14,24±0,29b 

Kedelai Impor Total Fenol (%) 

Merk Bola 13,99±0,20a 

 Sumber: data primer diolah (2019) 



TEMPE Kedelai Lokal vs TEMPE kedelai impor 

 Rendemen & 

Densitas 

 Kedelai Lokal  

 Kedelai Impor 

Komponen  Kedelai Lokal 

Densitas 0,65 (Bromo) 

Rendemen 152,50 (Burangrang) 

Komponen 

 

Kedelai Impor 

 

Densitas 0,68 

Rendemen 138,40 

 Sumber: Hidayah dkk., (2012) , Ginting dkk., (2009) 



TEMPE Kedelai Lokal vs TEMPE kedelai impor 

 Aflatoksin 

 Kedelai Lokal  

 Kedelai Impor 

Sumber: Sumber: data primer diolah (2019) 

Kedelai 

Lokal 
Aflatoksin (ppb) 

B1 B2 G1 G2 

Anjasmoro 4,39x10-6 9,33x10-6 1x10-5 nd 

Dena 1 5,14x10-6 1,97x10-6 4,39x10-6 nd 

Devon 1 3,07x10-6 2,53x10-7 nd nd 

Kedelai 

Impor 
Aflatoksin (ppb) 

B1 B2 G1 G2 

Merk Bola 1x10-5 1x10-5 7,29x10-6 nd 



KESIMPULAN 

Persepsi  di masyarakat, khususnya pengrajin tempe bahwa kualitas kedelai 
local lebih inferior adalah tidak benar. Hal ini dibuktikan dari uji sifat fisik 
dan kimia bahwa varietas local secara umum lebih baik dari pada kedelai 
impor (merek Bola) sebagai bahan baku tempe 

Untuk menggairahkan petani untuk menanam kedelai perlu terobosan 
kebijakan seperti: a) subsidi output, b) memperpendek rantai tataniaga 
kedelai 

Untuk mengurangi impor kedelai mekanisasi budidaya kedelai adalah suatu 
keniscayaan  

 Inovasi budidaya kedelai secara organik adalah terobosan untuk 
meningkatkan daya saing  

Tempe  berbahan baku kedelai lokal organik yang diolah secara hygienis 
mempunyai potensi pasar ekspor yang sangat menjanjikan 

 

 



FGD/SURVEY DENGAN PETANI KEDELAI 



TANAM & PANEN KEDELAI ORGANIK DI KEBUN  PERCOBAAN 

 

 



SURVEY KE IKM TEMPE 



FGD/SURVEY DENGAN AKEDEMISI DAN DINAS TERKAIT 
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